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ABSTRACT

Institutional strengthening can be used as a solution to improve performance of farmer groups, therefore
a strategy for institutional strengthening of farmer groups is needed in agroforestry farming development. The
study aimed to analyze strategic factors, examine various alternative strategies, and formulate strategic priority
recommendations as an effort to strengthen farmer groups in agroforestry farming development. The study was
conducted at Sodonghilir District - Tasikmalaya Regency, West Java Province from April to August 2018. Data
were analyzed using Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) and Quantitative Strategic Planning Matrix
(OSPM) analysis. The results showed that the institutional weakness of farmer groups affected the success of
agroforestry farming development in Sodonghilir District. Based on this research, it can be concluded that internal
and external factors are two strategic factors that must be used as the basis for the formulation of two priority
strategies from six alternative strategies for institutional strengthening of farmer group in agroforestry farming.
The two priority strategies are increasing human resources capacity as well as increasing farmer groups’ role
in agroforestry farming development. Therefore, it is recommended that farmer groups, national and regional
governments to prioritize these two of institutional strengthening strategies in agroforestry farming development.

Keywords: Agroforestry farming, strategies for strengthening farmer groups, West Java Province.

ABSTRAK

Penguatan kelembagaan dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kinerja kelompok tani
sehingga diperlukan strategi penguatan kelembagaan kelompok tani dalam pengembangan usahatani agroforestry.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor strategis, mengkaji berbagai alternatif strategi, dan menyusun
rekomendasi prioritas strategi penguatan kelompok tani dalam pengembangan usahatani agroforestry. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat pada bulan April-Agustus
2018. Data dianalisis menggunakan analisis Strength, Weakness, Opportunity, Threat (SWOT) dan Quantitative
Strategic Planning Matrix (QSPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih lemahnya kelembagaan kelompok
tani berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan usahatani agroforestry di Kecamatan Sodonghilir.
Berdasarkan penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa faktor internal dan eksternal merupakan dua faktor strategis
yang dijadikan sebagai dasar perumusan dua strategi prioritas dari enam alternatif strategi penguatan kelembagaan
kelompok tani dalam usahatani agroforestry. Kedua strategi prioritas tersebut terdiri dari peningkatan kapasitas
sumber daya manusia dan peran kelompok tani dalam pengembangan usahatani agroforestry. Oleh karena itu maka
disarankan untuk kelompok tani, pemerintah pusat dan daerah untuk memprioritaskan kedua strategi penguatan
kelembagaan tersebut dalam pengembangan usahatani agroforestry.

Kata kunci: Usahatani agroforestry, strategi penguatan kelompok tani, Provinsi Jawa Barat.
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I. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu usahatani
agroforestry mampu memberikan manfaat
yang besar untuk kehidupan masyarakat
secara berkelanjutan, khususnya petani,
baik manfaat ekonomi, sosial, maupun
ekologi (Hudiyani, Purnaningsih, Asngari,
& Hardjanto, 2017; Rimbawati, 2017).
Optimalisasi kemanfaataan dapat dicapai
apabila usahatani agroforestry tersebut
didukung oleh kelembagaan petani yang
kuat. Hal ini disebabkan karena kelembagaan
petani  mempunyai  peran  strategis
pada hampir setiap tahapan usahatani
agroforestry, mulai dari pengelolaan
faktor-faktor produksi, proses produksi,
pemanenan, pasca-panen, dan pemasaran
hasil (Santoso & Darwanto, 2015).

Kelompok tani merupakan salah satu
bentuk kelembagaan petani yang memiliki
peran penting dalam proses usahatani
agroforestry berkelanjutan. Prawiranegara
(2016) mengemukakan bahwa kelompok tani
memiliki peran sebagai media dan wahana
komunikasi dan pembelajaran petani,
pengidentifikasian berbagai masalah yang
dihadapi petani, pengambilan keputusan
bersama, pemobilisasian dan penyinergian
sumber daya individu (tenaga, pikiran,
material), sekaligus perjuangan aspirasi
para anggota dengan posisi tawar yang lebih
baik. Selain itu, kelompok tani juga berperan
mendorong partisipasi dan kemandirian
petani dalam mengadopsi berbagai inovasi
teknologi di bidang pertanian sehingga dapat
memperbaiki produksi dan efisiensi sumber
daya yang dimilikinya (Hadi, Akhmadi, &
Prayuginingsih, 2019; Rahaman & Abdulai,
2018; Rustinsyah, 2019).

Santoso & Darwanto (2015)
mengemukakan bahwa mayoritas kelompok
tani di Indonesia memiliki kinerja organisasi
yang masih lemah dan cenderung pasif
sehingga menjadi salah satu kendala utama
dalam sebuah proses usahatani. Rendahnya
kinerja kelompok tani untuk berperan
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dalam usahatani akan berdampak kepada
rendahnya kuantitas dan kualitas produksi,
posisi tawar petani dalam tataniaga hasil,
serta rendahnya kapasitas petani dalam
pengelolaan usahatani. Selain itu, lemahnya
kelompok tani akan berdampak kepada
rendahnya tingkat kesinambungan usahatani
yang dilakukan oleh kelompok tani.

Permasalahan yang dihadapi
kelompok tani untuk berperan aktif dalam
pengembangan usahatani, termasuk

agroforestry di Kecamatan Sodonghilir
disebabkan karena masih rendahnya tingkat
kapasitas kelembagaan kelompok tani dalam
usahatani (BP3K, 2015; Ruhimat, 2017).
Selain itu, rendahnya kinerja kelompok tani
merupakan hambatan utama dalam proses
pengembangan usahatani agroforestry di
Kecamatan Sodonghilir (Hani et al., 2015).
Penguatan kelompok tani merupakan salah
satu usaha yang dapat dijadikan solusi atas
permasalahan rendahnya kinerja kelompok
tani dalam usahatani agroforestry tersebut.
Penguatan kelompok tani merupakan
entry point (titik ungkit) utama yang harus
dilakukan oleh kelompok tani dalam
meningkatkan  dinamika, kemandirian,
dan kinerja kelompok tani dalam sebuah
usahatani (Rimbawati, Fatchiya, & Sugihen,
2018; Subekti, Sudarko, & Sofia, 2015;
Falentino & Baroya, 2016). Selain itu,
penguatan kelompok tani sangat diperlukan
untuk meningkatkan posisi tawar dan daya
saing kelompok terhadap pihak eksternal
(Herminingsih, 2011; Mananganta,
Sumardjo, Sadono, & Tjiptopranoto, 2019).
Hasil penelitian Wardani & Anwarudin
(2018) menyimpulkan bahwa penguatan
kelompok tani dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan peran penyuluh dalam
melakukan pendidikan, pelatihan, dan
penyuluhan kepada kelompok tani yang
berhubungan dengan aspek manajemen
dan kepemimpinan kelompok tani. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Santoso &
Darwanto (2015) yang menyebutkan bahwa
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optimalisasi peran pemerintah merupakan
salah satu usaha yang harus diprioritaskan
dalam penguatan kelembagaan kelompok
tani. Ruhimat (2015) mengemukakan bahwa
salah satu usaha yang dapat dilakukan
pemerintah (pusat dan daerah) untuk
meningkatkan  kapasitas  kelembagaan
kelompok tani adalah mendorong terjadinya
peningkatan kedinamisan dan partisipasi
anggota dalam kelompok tani.

Hasil penelitian dari ketiga penelitian
tersebut (Wardani & Anwarudin, 2018;
Santoso & Darwanto, 2015; Ruhimat,
2015) lebih meniktikberatkan kepada usaha
penguatan kelompok tani dari salah satu
faktor saja, baik internal maupun eksternal
kelompok tani. Padahal, perumusan
strategi yang mempertimbangkan faktor
eksternal dan internal kelompok tani sangat
diperlukan untuk menghasilkan strategi
prioritas yang bersifat komprehensif. Selain
itu, hasil penelitian tersebut hanya ditujukan
kepada usaha atau program yang harus
dilakukan oleh para pihak di luar kelompok
tani (pemerintah pusat, pemerintah daerah,
dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat,
penyuluh, dan sebagainya) dalam penguatan
kelembagaan kelompok tani. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang bersifat
komprehensif (mempertimbangkan faktor

internal dan eksternal) dalam merumuskan
dan  menghasilkan  strategi  prioritas
penguatan kelembagaan kelompok tani yang
dapat digunakan oleh kelompok tani dan
para pihak di luar kelompok tani.

Penelitian ~ bertujuan  untuk:  (a)
menganalisisfaktorstrategisdalampenguatan
kelompok tani, (b) mengkaji berbagai
alternatif strategi penguatan kelompok tani,
dan (c) menyusun rekomendasi prioritas
strategi penguatan kelompok tani dalam
pengembangan  usahatani  agroforestry.
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk kelompok
tani dan para pihak terkait dalam usaha
memperkuat kelompok tani pada usahatani
agroforestry di Kecamatan Sodonghilir.

II. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan April-
Agustus 2018 di Kecamatan Sodonghilir,
Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa
Barat (Gambar 1). Kecamatan Sodonghilir
dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan bahwa wilayah tersebut
merupakan salah satu daerah pengembangan
usahatani agroforestry di wilayah Kabupaten
Tasikmalaya.
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Gambear 1 Peta lokasi penelitian
Figure 1 Map of research location.
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B. Teknik Pengumpulan dan Analisis
Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari hasil studi dokumentasi dan
studi literatur pada hasil-hasil penelitian,
data BPS, monografi desa, dan data lain
yang terkait.

Data primer diperoleh dari hasil
wawancara dengan 60 orang responden,
diskusi dengan berbagai pihak melalui
focus group discussion (FGD) sebanyak
30 orang peserta yang terdiri dari pengurus
kelompok tani, tokoh masyarakat, penyuluh,
pemerintah desa, pemerintah kecamatan,
pedagang, dan lembaga/instansi terkait
lainnya. Responden pada penelitian ini
dipilih dari hasil diskusi dengan kelompok
tani, pemerintah desa di wilayah Kecamatan
Sodonghilir, dan  Balai  Penyuluhan
Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K)
Kecamatan Sodonghilir. Kriteria responden
terpilih adalah orang-orang yang terlibat,
menguasai, dan atau memiliki pengetahuan
tentang kelompok tani dan usahatani
agroforestry di Kecamatan Sodonghilir.

Analisis data yang digunakan pada proses
perumusan strategi penguatan kelompok
tani dalam usahatani agroforestry mengacu
kepada analisis yang dikemukakan oleh
David & David (2016) yang terdiri dari tiga
tahap analisis yaitu analisis Internal Factor
Evaluation (IFE) dan External Factor
Evaluation (EFE) pada tahap pertama,
analisis Strength Weaknesess Opportunities
Threats (SWOT) pada tahap kedua, dan
Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM) pada tahap ketiga. Tahapan analisis
yang dipergunakan dalam penelitian tertera
pada Gambar 2.

Analisis tahap pertama (tahap masukan)
dilakukan dengan menggunakan analisis
faktor lingkungan internal atau IFE dan
analisis faktor lingkungan eksternal atau
EFE. Analisis faktor lingkungan internal dan
eksternal dipergunakan untuk menganalisis
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faktor-faktor utama dalam penguatan

kelompok tani pada usahatani agroforestry.
Analisis  tersebut meliputi peluang,

ancaman, kelemahan, dan kekuatan yang
dimiliki oleh kelompok tani dalam usahatani
agroforestry. Tahapan analisis faktor
lingkungan internal dan eksternal terdiri dari

(Febtyanisa, 2013):

1. Pengidentifikasian ~ faktor  (peluang,
ancaman, kelemahan, dan kekuatan)
yang berpengaruh terhadap kelembagaan
kelompok tani.

2. Penentuan faktor utama yang berpengaruh
terhadap kelembagaan kelompok tani.

3. Pembobotan  faktor utama dengan
menggunakan nilai 0 sampai dengan 1,
nilai 0 berarti tidak penting dan 1 berarti
sangat penting.

4. Pemberian nilai terhadap masing-masing
faktor utama dengan nilai 1 sampai 4.
Aturan pemberian nilai untuk analisis
IFE adalah nilai 1 diberikan untuk
faktor utama yang diidentifikasikan
sebagai kelemahan utama, nilai 2 untuk
kelemahan minor, nilai 3 untuk faktor
yang menjadi kekuatan yang bersifat
minor, dan nilai 4 untuk faktor yang
menjadi kekuatan utama. Pada analisis
EFE, penilaian didasarkan kepada respon
kelompok tani dalam meraih peluang atau
mengatasi ancaman. Nilai 1 berarti respon
kelompok tani masih sangat rendah, nilai
2 diberikan apabila respon kelompok tani
rendah, nilai 3 untuk respon tinggi, dan
nilai 4 untuk respon sangat tinggi.

5. Penentuan skor bobot setiap faktor dengan
cara mengalikan bobot dan peringkat
masing-masing faktor.

6. Penetapan skor bobot total dengan
cara mencari rerata skor untuk faktor
lingkungan internal dan eksternal.

7. Total skor pembobotan untuk analisis EFE
dan IFE akan berada di antara 1 sampai 4
dengan rata-rata 2,5. Adapun kriteria skor
pembobotan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 2 Tahapan analisis perumusan strategi penguatan kelompok tani dalamusahatani agroforestry
Figure 2 Stages of analysis on the formulation strategies for strengthening farmer groups in agroforestry
Sfarming.

Tabel 1 Kriteria skor pada analisis EFE dan IFE
Table I Score criteria of EFE and IFE analysis

Total skor pembobotan

Kriteria skor (Score criteria)

(Total weighting score)

Analisis EFE (EFE analysis)

Analisis IFE(/FE analysis)

3,00-4,00 Respon kelompok tani terhadap
ancaman/peluang-kuat

2,00-2,99 Respon kelompok tani terhadap
ancaman/peluang-sedang

1,00-1,99 Tidak ada respon kelompok tani

terhadap ancaman/peluang kuat-

rendah

Kondisi internal kelompok tani
kuat/tinggi

Kondisi internal kelompok tani
rata-rata/sedang

Kondisi internal kelompok tani
lemah/rendah

Sumber (Sources): Febtyanisa, 2013.

Analisis tahap kedua (tahap pencocokan)
dilakukan dengan analisis SWOT. Analisis
ini dipergunakan untuk memformulasikan
berbagaialternatif ~ strategi yang bisa
dilakukan untuk penguatan kelompok tani
dalam usahatani agroforestry.

Swastika (2019) mengemukakan bahwa
hasil akhir analisis SWOT dituangkan dalam
bentuk matriks SWOT yang menggambarkan
kesesuaian antara peluang dan ancaman
eksternal dengan kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki oleh kelompok tani. Terdapat
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Tabel 2 Matriks SWOT
Table 2 SWOT matrix

Faktor internal

(Internal factors)

Faktor eksternal Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)
(External factors)
Peluang (Opportunity) Strategi SO Strategi WO

Gunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang

dimiliki

Ancaman (Threat) Strategi ST

Gunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman yang dihadapi

Atasi kelemahan dalam
memanfaatkan peluang

Strategi WT

Meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman

Sumber (Sources): Febtyanisa, 2013.

empat kemungkinan strategi yang dapat
dilakukan untuk penguatan kelompok tani
dalam usahatani agroforestry yaitu strategi
SO (Strength-Opportunity), WO (Weakness-
Opportunity), ST (Strength-Threat), dan
WT (Weakness-Threat). Strategi tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Analisis tahap ketiga (tahap keputusan)
dilakukan dengan menggunakan analisis
QSPM. Penggunakan analisis ini ditujukan
untuk menentukan prioritas strategi dari
beberapa alternatif strategi yang telah
dihasilkan pada analisis tahap kedua. Analisis
QSPM disusun dengan menentukan daya
tarik relatif dari beberapa alternatif strategi
berdasarkan tingkat kemampuan alternatif
strategi tersebut dalam memanfaatkan atau
memperbaiki faktor eksternal dan internal
kelompok tani pada usahatani agroforestry.

Tahapan analisis QSPM dalam penelitian
ini mengacu kepada cara penghitungan
David & David (2016), yaitu: (a) menentukan
nilai attractive scores (AS) pada masing-
masing strategi alternatif; (b) menghitung
nilai total attractive scores (TAS) dengan
mengalikan nilai AS rata-rata dengan bobot
masing-masing faktor; (c) menghitung nilai
sum total attractive scores (STAS) dengan
menjumlahkan nilai TAS pada setiap faktor
internal dan eksternal. Nilai STAS yang
paling tinggi merupakan strategi yang
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diprioritaskan untuk diimplementasikan
pada penguatan kelompok tani dalam
usahatani agroforestry.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Faktor Lingkungan Strategis

Berdasarkan hasil diskusi grup terfokus
atau focus group discussion (FGD) dan
wawancara mendalam dengan berbagai
pihak terkait dan memahami perkembangan
kelompok tani di Kecamatan Sodonghilir,
terdapat dua lingkungan strategis yang dapat
dipertimbangkan dalam proses perumusan
strategi penguatan kelompok tani dalam
penelitian ini, yaitu lingkungan internal dan
lingkungan eksternal kelompok tani. Faktor
lingkungan internal terdiri dari kemampuan
dan kelemahan yang dimiliki oleh kelompok
tani dalam usahatani agroforestry. Faktor
eksternal meliputi berbagai peluang yang
dapat dimanfaatkan maupun berbagai
ancaman yang harus dihadapi oleh kelompok
tani dalam usaha penguatan kelompok tani
pada usahatani agroforestry.

1. Analisis Lingkungan Internal

Analisis faktor internal dimulai dengan
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
menganalisis berbagai kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki oleh kelompok tani
dalam usaha penguatan kelompok tani pada
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usahatani agroforestry. Berdasarkan hasil
diskusi dan wawancara mendalam dengan
anggota dan pengurus kelompok tani, tokoh
masyarakat, penyuluh, kepala desa, dan
pihak lainnya maka diketahui faktor strategis
internal yang dimiliki oleh kelompok tani
di Kecamatan Sodonghilir sebagaimana
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Faktor strategis internal kelompok tani
Table 3 Internal strategic factor of farmers groups

Berdasarkan evaluasi faktor lingkungan
internal seperti terlihat pada Tabel 4 maka
diperoleh jumlah nilai terbobot sebesar
2,442. Menurut Febtyanisa (2013) angka
2,442 menunjukkan bahwa kondisi internal
kelompok tani berada dalam kategori rata-
rata karena berada pada selang nilai antara
2,00-3,00.

Faktor strategis internal (Internal strategic factors)

No. Kekuatan (Strength) No. Kelemahan (Weakness)
1. Domisili anggota berdekatan 8.  Rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan
kelompok tani
2. Ketersediaan sekretariat untuk pertemuan 9.  Kurangnya penguasaan teknologi usahatani
kelompok tani agroforestry
3. Terdapatnya pertemuan rutin kelompok tani 10. Lemahnya kemampuan manajerial
4. Tingginya motivasi pengurus untuk 11.  Kurang optimalnya peran kelompok tani
memajukan kelompok tani untuk anggota
5. Pengurus kelompok tani yang solid 12.  Keterbatasan modal usahatani
6. Tingginya kepercayaan anggota terhadap 13.  Persepsi tentang manfaat berkelompok masih
kelompok rendah
7. Pendidikan pengurus cukup tinggi 14. Kepemilikan lahan anggota masih rendah

Sumber (Sources): Data primer (Primary data).

Tabel 4 Matrik hasil evaluasi faktor strategis internal

Table 4 Evaluation result matrix of internal strategic factors

. Nilai bobot . Skor bobot
Faktor strategis internal . Rating .
No. (Internal strategic factors) (Weight (Rating) (Weight
value) score)
Kekuatan
1. Domisili anggota berdekatan 0,132 3,125 0,412
2 Ketersediaan sekretariat untuk pertemuan kelompok tani 0,104 3,125 0,326
3. Terdapatnya pertemuan rutin kelompok tani 0,104 3,250 0,339
4 Tingginya motivasi pengurus untuk memajukan kelompok 0,088 3,250 0,286
tani
5. Pengurus kelompok tani yang solid 0,066 3,375 0,223
6. Tingginya kepercayaan anggota terhadap kelompok 0,038 3,375 0,130
7. Pendidikan pengurus cukup tinggi 0,099 3,125 0,309
Kelemahan
8. Rendahnya partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok 0,038 1,000 0,038
tani
9. Kurangnya penguasaan teknologi usahatani agroforestry 0,071 1,000 0,071
10.  Lemahnya kemampuan manajerial 0,049 1,250 0,062
11.  Kurang optimalnya peran kelompok tani untuk anggota 0,055 1,250 0,069
12.  Keterbatasan modal usahatani 0,060 1,000 0,060
13.  Persepsi tentang manfaat berkelompok masih rendah 0,049 1,250 0,062
14.  Kepemilikan lahan anggota masih rendah 0,044 1,250 0,055
Jumlah (Total) 1,000 2,442

Sumber (Sources): Data primer (Primary data).
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2. Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal dilakukan
terhadap beberapa faktor strategis lingkungan
eksternal yang terdiri dari peluang dan
ancaman yang dihadapi kelompok tani
dalam usaha penguatan kelompok tani pada
usahatani agroforestry.

Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara
mendalam maka diperoleh 14 faktor yang
termasuk lingkungan strategis eksternal
yaitu 7 faktor yang termasuk peluang yang
dapat dimanfaatkan oleh kelompok tani dan
7 faktor yang harus dihindari atau dihadapi
oleh kelompok tani. Evaluasi faktor-faktor
lingkungan eksternal (Tabel 5) menggunakan
matriks EFE, diperoleh nilai bobot, rating,
dan nilai terbobot sebagai tolak ukur
untuk mengetahui respon kelompok tani
terhadap berbagai peluang dan ancaman
dalam usaha penguatan kelompok tani pada
usahatani agroforestry. Hasil evaluasi faktor
eksternal yang memuat bobot, rating, dan
skor terbobot untuk masing-masing faktor
lingkungan eksternal disajikan pada Tabel 6.

Nilai total skor terbobot yang dihasilkan
dari analisis EFE adalah 3,186. Nilai ini
mengandung pengertian bahwa secara

Tabel 5 Faktor strategis eksternal kelompok tani
Table 5 External strategic factor of farmers groups

umum, respon kelompok tani terhadap
faktor eksternal cukup tinggi.

3. Matriks Internal-Eksternal (IE)

Matriks Internal-Eksternal (IE) terdiri dari
dua dimensi yaitu total skor terbobot yang
dihasilkan dari analisis EFE pada sumbu Y
dan total skor terbobot yang dihasilkan dari
analisis IFE pada sumbu X. Pada sumbu X
dalam matriks IE, skor terbobot IFE dengan
nilai 1,00-1,99 menunjukkan posisi internal
yang lemah, 2,00-2,99 menunjukkan posisi
sedang, dan 3,00-4,00 menunjukkan posisi
tinggi. Pada sumbu Y dalam matrik IE, skor
terbobot EFE dengan nilai 1,00-1,99 adalah
posisi rendah, 2,00-2,99 adalah posisi
sedang, dan 3,00-4,00 adalah posisi tinggi.

Dengan nilai skor terbobot 2,442 pada
matriks IFE dan 3,186 pada matriks EFE
maka posisi kelompok tani di Kecamatan
Sodonghilir pada matriks IE berada pada sel
II. Hal ini mengandung pengertian bahwa
strategi umum yang dapat dilakukan dalam
penguatan kelompok tani pada usahatani
agroforestry adalah strategi tumbuh dan
bangun/bina (growth and build) secara
intensif. Posisi kelompok tani pada matriks

Faktor strategis eksternal (External strategic factors)

No. Peluang (Opportunities) No. Ancaman (Threats)

L. Pendekatan kelompok tani dijadikan 1. Tingginya serangan hama-penyakit tanaman
syarat pelaksanaan program pemerintah

2. Dukungan kebijakan pemerintah terhadap 2. Semakin tingginya peralihan mata pencaharian
kelompok tani cukup tinggi dari petani ke bidang lainnya

3. Ketersediaan lahan desa untuk digarap 3. Sedikitnya jumlah penyuluh yang fokus terhadap
kelompok tani usahatani agroforestry

4. Dukungan perusahaan terhadap kegiatan 4.  Masih lemahnya sinergisitas dan koordinasi
kelompok tani program antar-instansi pemerintah

5. Tingginya perhatian penyuluh terhadap 5. Semakin tingginya minat masyarakat untuk
keberadaan kelompok tani melakukan alih fungsi lahan

6. Tersedianya program penguatan kelompok 6.  Ketidaktersediaan teknologi usahatani
tani dari instansi terkait agroforestry yang komprehensif

7. Ketersediaan institusi litbang untuk 7. Program pemerintah masih bersifat keproyekan
pengembangan iptek

Sumber (Sources): Data primer (Primary data).

34



Strategi Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani dalam Usahatani Agroforestry .............. (Idin Saepudin Ruhimat)
Tabel 6 Matrik hasil evaluasi faktor strategis eksternal
Table 6 Matrix of evaluation result of external strategic factors
Faktor strategis eksternal Nilai l_)ObOt Rating Skor t,)ObOt
No. (External strategic factors) (Weight (Rating) (Weight
value) score)
Peluang
1. Pendekatan kelompok tani dijadikan syarat pelaksanaan 0,071 3,375 0,241
program pemerintah
2. Dukungan kebijakan pemerintah terhadap kelompok 0,077 3,625 0,279
tani cukup tinggi
3.  Ketersediaan lahan desa untuk digarap kelompok tani 0,104 3,656 0,277
4.  Dukungan perusahaan terhadap kegiatan kelompok tani 0,121 2,563 0,310
5. Tingginya perhatian penyuluh terhadap keberadaan 0,066 3,500 0,231
kelompok tani
6.  Tersedianya program penguatan kelompok tani dari 0,071 3,375 0,241
instansi terkait
7. Ketersediaan institusi litbang untuk pengembangan 0,066 3,375 0,223
iptek
Ancaman
8.  Tingginya serangan hama penyakit tanaman 0,038 3,375 0,130
9. Semakin tingginya peralihan mata pencaharian dari 0,093 3,375 0,130
petani ke bidang lainnya
10.  Sedikitnya jumlah penyuluh yang fokus terhadap 0,055 3,000 0,165
usahatani agroforestry
11.  Masih lemahnya sinergisitas dan koordinasi program 0,060 3,000 0,181
antar-instansi pemerintah
12.  Semakin tingginya minat masyarakat untuk melakukan 0,071 3,625 0,259
alih fungsi lahan
13.  Ketidaktersediaan teknologi usahatani agroforestry 0,038 3,125 0,120
yang komprehensif
14.  Program pemerintah masih bersifat keproyekan 0,006 3,250 0,214
Jumlah (Total) 1,000 3,186

Sumber (Sources): Data primer (Primary data).

IE dapat dilihat pada Gambar 3. Nilai bobot
yang diperoleh pada masing-masing faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) dan
faktor eksternal (peluang dan ancaman)
dipergunakan untuk bahan analisis QSPM
dalam  menentukan prioritas  strategi
penguatan kelompok tani dalam usahatani

agroforestry.

B. Alternatif Strategi Penguatan
Kelompok Tani dalam Usahatani
Agroforestry

Berdasarkan hasil analisis SWOT dalam
mengelola kelemahan, kekuatan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi kelompok tani
maka diperoleh enam alternatif strategi

yang dapat dilakukan oleh kelompok tani
dalam usaha penguatan kelompok tani pada
usahatani agroforestry yaitu dua strategi SO,
dua strategi WO, satu strategi ST, dan satu
strategi WT. Hasil analisis SWOT dalam
merumuskan alternatif strategi penguatan
kelompok tani pada usahatani agroforestry
disajikan pada Tabel 7.

1. Strategi S-O (Strength-Opportunity)

Strategi SO  dirumuskan  dengan
menggunakan kekuatan internal yang
dimiliki oleh kelompok tani di Kecamatan
Sodonghilir untuk memanfaatkan berbagai
peluang yang ada di luar kelompok tani.
Berdasarkan hasil analisis SWOT diperoleh
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Milai terbobot pada matriks IFE

{ Wisighted value in IFE matrix)
L 100 Rendah 2,00 Sedang 3,00 Tinggi 4,00
b 4,00
By M9 I 111
28
.% = 3,00
% % Sedang v Vv VI
% E 2,00
5 E Rendah VI VIII IX
=g 1,00

Gambar 3 Posisi kelompok tani pada matriks IE
Figure 3 Position of farmers group on the IE matrix.

dua strategi yaitu memfasilitasi akses
seluruh anggota kelompok tani terhadap
informasi dan teknologi usahatani dan
meningkatkan peran-serta aktif kelompok
tani dalam proses pengembangan teknologi
yang berbasis kearifan lokal.

a. Memfasilitasi akses seluruh anggota
kelompok tani terhadap informasi dan
teknologi usahatani

Kelompak tani di Kecamatan Sodonghilir
memiliki kekuatan internal yang dapat
dipergunakan untuk memanfaatkan
peluang yang ada di luar kelompok tani.
Kekuatan tersebut adalah ketersediaan
tempat pertemuan dan adanya pertemuan
rutin kelompok tani untuk melaksanakan
pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan
(diklatluh) yang ditawarkan oleh penyuluh
dari  BP3K Kecamatan  Sodonghilir,
pemerintah daerah, perusahaan swasta,
dan lembaga swadaya masyarakat (LSM).
Keberadaan tempat khusus pelaksanaan
diklatluh untuk semua anggota kelompok tani
berpengaruh positif terhadap peningkatan
kapasitas sumber daya manusia di kelompok
tani (Ruhimat, 2017).

Keberadaan pengurus kelompok tani yang
solid dan memiliki pendidikan yang relatif
tinggi berpengaruh terhadap kemampuan
kelompok tani dalam mengkoordinir dan
memfasilitasi terjadinya pertemuan seluruh
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anggota kelompok tani dengan sumber
informasi pengetahuan dan inovasi teknologi
usahatani agroforestry. Sumber informasi
tersebut terdiri dari institusi yang bergerak
di bidang penelitian dan pengembangan
usahatani agroforestry (Balai Litbang
Teknologi  Agroforestry ~ Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Badan
Litbang Kementerian Pertanian, litbang
perusahaan swasta, dan sebagainya).

b. Meningkatkan peran-serta aktifkelompok
tani dalam proses pengembangan
teknologi

Pengurus kelompok tani di Kecamatan
Sodonghilir bersifat solid, memiliki tingkat
pendidikan yang relatif tinggi, memperoleh
kepercayaan dari anggota kelompok tani, dan
memiliki motivasi dalam mengembangkan
kelompok tani. Hal ini dapat dipergunakan
untuk mendorong partisipasi aktif seluruh
anggota kelompok tani dalam proses
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi agroforestry. Partisipasi aktif
anggota kelompok tani tersebut dilakukan
dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program penelitian dan
pengembangan usahatani agroforestry.

Ruhimat (2015) mengemukakan bahwa
kelompok tani berperan penting dalam
menghasilkan paket teknologi agroforestry
berupa kumpulan inovasi yang dihasilkan
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Tabel 7 Matrik analisis SWOT perumusan alternatif strategi penguatan kelompok tani
Table 7 Matrix of SWOT analysis for formulating alternative strtagies to strengthening farmer

Faktor internal
(Internal factors)

Faktor eksternal
(External factors)

Kekuatan/strength (S)

— Domisili anggota berdekatan

— Ketersediaan sekretariat untuk
pertemuan

— Terdapatnya pertemuan rutin

— Tingginya motivasi pengurus
untuk memajukan kelompok
tani

— Pengurus kelompok solid

Tingginya kepercayaan anggota

terhadap pengurus kelompok

— Pendidikan pengurus cukup

tinggi

Kelemahan/weaknesses (W)

— Rendahnya partisipasi anggota
dalam kelompok tani

— Kurangnya penguasaan
teknologi usahatani

— Lemahnya kemampuan
manajerial

— Kurang optimalnya peran
kelompok tani untuk anggota

— Persepsi tentang manfaat
berkelompok masih rendah

— Kepemilikan lahan anggota
masih rendah

Peluang/Opportunities (O)

— Pendekatan kelompok tani
dijadikan syarat pelaksanaan
program pemerintah

— Dukungan kebijakan pemerintah
terhadap kelompok tani cukup
tinggi

— Ketersediaan lahan desa untuk
digarap kelompok tani

— Dukungan perusahaan terhadap
kegiatan kelompok tani

— Tingginya perhatian penyuluh
terhadap keberadaan kelompok
tani

— Ketersediaan institusi litbang
untuk pengembangan IPTEK

Strategi S-O (S-O strategy)

S1

Memfasilitasi akses seluruh
anggota kelompok tani terhadap
informasi dan teknologi usahatani

S2

Meningkatkan peran-serta aktif
kelompok tani dalam proses
pengembangan teknologi yang
berbasis kearifan lokal

Strategi W-O (W-O strategy)

S3
Mengembangkan kemitraan
usahatani

S4

Meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia di dalam kelompok
(anggota dan pengurus kelompok
tani)

Ancaman/Threats (T)

— Tingginya serangan HPT

— Semakin banyaknya peralihan
mata pencaharian dari petani ke
bidang lainnya

— Sedikitnya jumlah penyuluh
yang fokus terhadap usahatani
agroforestry

— Masih lemahnya sinergisitas
dan koordinasi program antar-
instansi pemerintah

— Semakin tingginya minat
masyarakat untuk melakukan
alih fungsi lahan

— Ketidaktersediaan teknologi
usahatani agroforestry yang
komprehensif dan integratif

— Program pemerintah masih
bersifat keproyekan

Strategi S-T (S-T strategy)

Ss
Mengembangkan kemandirian
kelompok tani

Strategi W-T (W-T strategy)

Sé6
Mengoptimalkan peran kelompok
tani

Sumber (sources): Data primer (Primary data).
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oleh lembaga penelitian dan pengembangan
usahatani  agroforestry. Peran penting
tersebut  adalah  membantu  proses
identifikasi permasalahan agroforestry yang
terjadi di lapangan sehingga hasil penelitian
akan mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi petani.

2. Strategi W-O (Weaknesses-Opportunity)

Strategi ini bertujuan untuk
meminimalkan atau memperbaiki
kelemahan internal yang dimiliki kelompok
tani dengan cara memanfaatkan peluang
yang ada di luar kelompok tani. Hasil
analisis SWOT menghasilkan dua strategi
yaitu mengembangkan kemitraan usahatani
dan meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia kelompok tani.

a. Mengembangkan kemandirian usahatani

Terdapat beberapa kelemahan yang
dimiliki kelompok tani di Kecamatan
Sodonghilir yaitu kurangnya penguasaan
teknologi usahatani, lemahnya kemampuan
manajerial, dan kepemilikan lahan anggota
yang masih rendah. Perbaikan terhadap
kelemahan tersebut dapat dilakukan dengan
cara menjalin kemitraan dengan para pihak.

Beberapa peluang dari eksternal yang
dapat dimanfaatkan oleh kelompok tani
di antaranya adalah tersedianya berbagai
program pemerintah yang dilakukan melalui
pendekatan kelompok tani, dukungan
kebijakan pemerintah terhadap keberadaan
kelompok tani, tingginya perhatian penyuluh
terhadap kelompok tani, dan ketersediaan
institusi litbang agroforestry.

Kemitraan yang dilakukan dengan
berbagai pihak di luar kelompok tani akan
mampu memperbaiki berbagai kelemahan
yang dimiliki oleh kelompok tani.
Kemitraan usahatani berpengaruh terhadap
keberlangsungan kelompok tani dalam
pengembangan usahatani agroforestry (Hani
etal., 2015).

b. Meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia kelompok tani
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Rendahnya partisipasi anggota,
kurangnya penguasaan teknologi, lemahnya
kemampuan manajerial, negatifnya

persepsi anggota terhadap manfaat dalam
berkelompok, dan lemahnya kemampuan
finansial merupakan kelemahan yang
dimiliki oleh kelompok tani di Kecamatan
Sodonghilir. Hal ini akan melemahkan
kemampuan kelompok tani dalam usahatani
agroforestry.

Strategi meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia di kelompok tani akan mampu
memperbaiki berbagai kelemahan yang
dihadapai, terutama yang berhubungan
dengan kapasitas teknis, manajerial, dan
sosial dari seluruh anggota kelompok tani
(Ruhimat, 2015). Strategi meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia tersebut
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
peluang yang terdapat di pihak eksternal

seperti  tersedianya berbagai program
pemerintah  yang  dilakukan  melalui
pendekatan kelompok tani, dukungan

kebijakan pemerintah terhadap keberadaan
kelompok tani, tingginya perhatian penyuluh
terhadap kelompok tani, dan ketersediaan
institusi litbang agroforestry.

3. Strategi S-T (Strength-Threats)

Strategi ST merupakan strategi yang
mengoptimalkan berbagai kekuatan yang
dimiliki kelompok tani untuk menghindari
atau mengatasi dampak ancaman dari
eksternal kelompok tani. Hani ef al. (2015)
dan Ruhimat (2015) mengemukakan
bahwa usahatani agroforestry di Kabupaten
Tasikmalaya, termasuk di Kecamatan
Sodonghilirmemilikibeberapapermasalahan
yang mengancam keberlanjutan usahatani
agroforestry. Permasalahan tersebut di
antaranya adalah tingginya serangan hama
penyakit tanaman sengon yang merupakan
tanaman  kehutanan = dominan  yang
diusahakan dengan sistem agroforestry,
program pemerintah yang masih bersifat
keproyekan, ketidaktersediaan ~ paket
teknologi agroforestry yang integratif dan
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komprehensif, serta keterbatasan jumlah
penyuluh yang fokus terhadap usahatani
agroforestry.

Permasalahan yang disebabkan oleh
adanya ancaman dari pihak luar tersebut
dapat diatasi dengan menjalankan strategi
meningkatkan kemandirian kelompok tani
dalam berusahatani agroforestry. Strategi
S-T dilakukan dengan mengoptimalkan
berbagai kekuatan yang dimiliki kelompok
tani  seperti pemanfaatan  sekretariat
kelompok tani sebagai tempat melaksanakan
diskusi (saling bertukar pendapat) tentang
berbagai permasalahan yang dihadapi
anggota dalam usahatani agroforestry
beserta solusi pemecahan masalahnya.

4. Strategi W-T (Weaknesses-Threats)

Strategi ini dilakukan dengan cara
memperbaikiatau meminimalkan kelemahan
yang dimiliki oleh kelompok tani untuk
mengatasi ancaman yang dihadapi. Terdapat
beberapa kelemahan yang harus diperbaiki
atau diminimalisasi oleh kelompok tani di
Kecamatan Sodonghilir dalam wusahatani
agroforestry yaitu rendahnya partisipasi
anggota, kurangnya penguasaan teknologi
agroforestry, lemahnya kemampuan
manajerial anggota, dan persepsi negatif
tentang manfaat berkelompok. Di sisi
lain, terdapat beberapa ancaman dari
eksternal yang harus dihadapi oleh petani
atau kelompok tani dalam wusahatani
agroforestry seperti semakin tingginya
serangan hama penyakit tanaman penyusun
agroforestry, semakin banyakmya alih
fungsi lahan pertanian, sedikitnya jumlah
penyuluh yang fokus terhadap agroforestry,
ketidaktersediaan paket teknologi
agroforestry, dan banyaknya program
pemerintah yang hanya bersifat sesaat.
Kelemahan kelompok tani dan ancaman dari
eksternal petani tersebut akan mengancam
keberlangsungan usahatani agroforestry di
Kecamatan Sodonghilir.

Strategi mengoptimalkan peran
kelompok tani dapat dijadikan sebagai

usaha untuk memperbaiki kelompok tani
dan mengatasi ancaman dari pihak eksternal
tersebut. Subekti et al. (2015) menyatakan
bahwa kelompok tani dapat dijadikan
sebagai wahana belajar-mengajar, wahana
untuk menjalin kerjasama antar-anggota,
dan wahana untuk melakukan unit produksi
bersama.

C. Prioritas Strategi
Kelompok Tani

Penguatan

Strategi yang memiliki total nilai
kemenarikan  relatif (TAS) tertinggi
merupakan prioritas strategi penguatan
kelompok tani yang utama. Semakin
tinggi nilai TAS maka semakin prioritas
strategi tersebut. Hasil analisis QSPM
untuk  menentukan  prioritas  strategi
penguatan kelompok tani disajikan pada
Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8, terdapat dua
prioritas strategi yang dapat dilakukan oleh
kelompok tani dalam proses penguatan
kelompok tani pada usahatani agroforestry
yaitu meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia kelompok tani, baik anggota
maupun pengurus dan mengoptimalkan
peran kelompok tani.

Strategi S4 yaitu meningkatan kapasitas
sumber daya manusia yang dimiliki
kelompok tani merupakan strategi yang
memiliki nilai TAS tertinggi dengan total
nilai 6,243. Hasil ini menunjukkan bahwa
kapasitas sumber daya manusia memiliki
peran strategis dalam penguatan kelompok
tani. Rendahnya tingkat kapasitas anggota
dan pengurus merupakan salah satu masalah
utama kelompok tani yang ada di Indonesia
sehingga peningkatan kapasitas anggota
dan pengurus harus segera dilakukan oleh
kelompok tani (Sari, 2016).

Terdapat tiga kapasitas yang diperlukan
oleh anggota dan pengurus kelompok tani
dalam proses penguatan kelompok tani
yaitu kapasitas manajerial, teknis, dan sosial
(Suprayitno, 2011). Kapasitas manajerial
merupakan kemampuan petani dalam proses
pengambilan keputusan pada setiap tahapan

39



Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan Vol. 18 No.1, April 2021: 27-43

Tabel 8 Prioritas strategi penguatan kelompok tani berdasarkan hasil analisis QSPM
Table 8 Priority strategies for strengthening farmer groups based on the results of OSPM analysis

. Nilai TAS Prioritas
No. Strategi (Strategy) (TAS value) (Priority)
1. Meningkatkan akses seluruh anggota kelompok tani terhadap 6,026 v
informasi dan teknologi usahatani (S1)
2. Meningkatkan peran-serta aktif kelompok tani dalam proses 5,836 VI
pengembangan teknologi yang berbasis kearifan lokal (S2)
3. Mengembangkan kemitraan usahatani agroforestry (S3) 6,022 Vv
4.  Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (anggota dan 6,243 I
pengurus kelompok tani) (S4)
5. Mengembangkan kemandirian kelompok tani (S5) 6,140 I
6.  Mengoptimalkan peran kelompok tani (S6) 6,194 11

Sumber (Sources): Data primer (Primary data).

usahatani agroforestry. Kapasitas manajerial
menyangkut  pengelolaan  ketersediaan
modal, teknis budidaya, pemasaran hasil,
kemitraan, dan pengelolaan sumber daya
yang dimiliki kelompok tani (Suprayitno,
2011).

Kapasitas teknis didefiniskan sebagai
kemampuan petani untuk mengetahui,
menguasai, menjelaskan, memahami, dan
melaksanakan berbagai pengetahuan dan
keterampilan dalam usahatani agroforestry
(Suprayitno, 2011; Ruhimat, 2014).
Peningkatan kapasitas teknis yang dimiliki
oleh anggota dan pengurus kelompok tani
akan berpengaruh terhadap penguatan
kelompok tani dalam usahatani agroforestry.

Kapasitas ketiga yang harus dimiliki oleh
petani (anggota dan pengurus kelompok
tani) dalam usahatani agroforestry adalah
kapasitas sosial. Ruhimat (2014) dan
Suprayitno (2011) mendefiniskan kapasitas
sosial sebagai kemampuan petani untuk
berinteraksi dengan berbagai pihak yang
berada di luar dirinya, baik sesama anggota
kelompok tani, pemerintah, swasta,
lembaga swadaya masyarakat, maupun
dengan anggota kelompok tani lainnya.
Kapasitas sosial sangat diperlukan petani
untuk memperoleh solusi terhadap berbagai
permasalahan yang tidak dapat diselesaikan
oleh dirinya atau kelompok taninya.
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan
untuk meningkatan kapasitas sumber
daya manusia di kelompok tani adalah
melalui program diklatluh secara intensif,
sistematis, terprogram, dan terencana.
Program diklatluh dapat memanfaatkan
peluang yang tersedia seperti program
pembangunan pertanian/kehutanan
dari pemerintah yang menitikberatkan
kelompok tani sebagai pelaku utama
program, besarnya dukungan pemerintah
terhadap kelompok tani, tingginya perhatian
penyuluh terhadap keberadaan kelompok
tani, dukungan Dberbagai perusahaan
swasta terhadap kegiatan kelompok tani,
tersedianya program penguatan kelompok
tani oleh pemerintah daerah dan pusat,
dan ketersediaan institusi litbang untuk
pengembangan iptek agroforestry.

Strategi S4 sebagai strategi prioritas
pertama juga memiliki kesesuaian dengan
strategi yang harus dikembangkan menurut
hasil analisis IE yaitu strategi yang
mengedepankan aspek pembinaan yang
intensif terhadap kelompok tani, khususnya
yang berhubungan dengan aspek kapasitas
anggota dan pengurus kelompok tani. Hasil
penggunaan strategi ini diharapkan dapat
mengatasi berbagai kelemahan yang dialami
oleh kelompok tani seperti kurangnya
penguasan teknologi agroforestry, lemahnya
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kemampuan manajerial, dan persepsi tentang
manfaat berkelompok yang masih rendah.

Strategi prioritas kedua yang dihasilkan
dari hasil analisis QSPM adalah strategi S6
yakni mengoptimalkan peran kelompok tani.
Strategi ini dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki dan meminimalisir kelemahan
yang dimiliki kelompok tani untuk
mengatasi ancaman yang harus dihadapi oleh
kelompok tani seperti rendahnya partisipasi
anggota, kurangnya penguasaan teknologi
agroforestry, lemahnya  kemampuan
manajerial anggota, dan persepsi negatif
tentang manfaat berkelompok.

Peran kelompok tani sebagai wahana
belajar menunjukkan bahwa kelompok
tani harus dijadikan wadah belajar-
mengajar semua anggota kelompok tani
untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam usahatani agroforestry.
Optimalnya peran kelompok tani sebagai
wahana belajar-mengajar akan berpengaruh
positif terhadap peningkatan kapasitas
anggota dan pengurus kelompok tani
(Wahyuni, Sumardjo, Lubis, & Sadono,
2017).

Kelompok tani berperan sebagai wadah
untuk menjalin dan memperkuat kerja sama
di antara para anggota kelompok tani dalam
melaksanakan  usahatani  agroforestry.
Subekti et al. (2015) mengemukakan bahwa
kerja sama dalam kelompok tani sangat
diperlukan untuk memupuk kebersamaan
anggota dalam setiap aktivitas organisasi
guna mencapai tujuan yang ditetapkan secara
bersama. Selain itu, kelompok tani juga
berperan sebagai unit produksi bersama. Hal
ini mengandung pengertian bahwa usahatani
yang dilakukan oleh masing-masing anggota
kelompok tani harus dipandang sebagai satu
kesatuan unit usaha untuk mencapai skala
ekonomis, baik secara kualitas, kuantitas,
dan kontinuitas produksi (Elsiana, Satmiko,
& Gayartri, 2018).

Optimalnya ketiga peran kelompok tani
akan berpengaruh terhadap daya tahan
kelompok tani dalam menghadapi berbagai

ancaman yang datang dari luar kelompok
tani seperti tingginya serangan hama
penyakit tanaman, semakin banyaknya alih
fungsi lahan, terbatasnya jumlah penyuluh
yang fokus terhadap usahatani agroforestry,
lemahnya sinergisitas dan koordinasi
program antar-lembaga pemerintah,
dan program pemerintah yang bersifat
keproyekan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Terdapat dua faktor strategis yang harus
dipertimbangkan dalam strategi penguatan
kelompok tani dalam pengembangan
usahatani agroforestry yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal
terdiri dari kemampuan dan kelemahan
yang dimiliki kelompok sedangkan faktor
eksternal berupa peluang yang dapat
dimanfaatkan dan ancaman yang harus
dihadapi kelompok tani. Setiap perumusan
strategi penguatan kelompok tani dalam
usahatani agroforestry harus melibatkan
kedua faktor tersebut.

Enam alternatif strategi yang dapat
dilakukan oleh kelompok tani dalam
penguatan kelompok taniyaitumeningkatkan
akses anggota terhadap informasi dan
teknologi, = meningkatkan  peran-serta
aktif  dalam  proses  pengembangan
teknologi, mengembangkan kemitraan,
meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia, mengembangkan kemandirian,
dan mengoptimalkan peran kelompok. Ada
dua strategi prioritas yang dapat dilakukan
oleh kelompok tani usahatani agroforestry
di Kecamatan Sodonghilir dalam penguatan
kelembagaannya  yaitu = meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia kelompok
tani dan mengoptimalkan peran kelompok
tani.

B. Saran

Strategi peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dapat dilakukan dengan

41



Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan Vol. 18 No.1, April 2021: 27-43

mengoptimalkan berbagai peluang yang
terdapat di luar kelompok tani dalam proses
pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan
semua pengurus dan anggota kelompok tani.
Strategi pengoptimalan peran kelompok tani
sebagai wahana komunikasi dan belajar,
kerja sama, dan unit usahatani dapat
dilakukan dengan cara mengoptimalkan
semua sumber daya sebagai kekuatan
yang dimiliki oleh kelompok tani dalam
memberdayakan semua potensi anggota dan
pengurus kelompok tani.

Pemerintah pusat dan pemerintah
daerah disarankan untuk menggunakan
dua prioritas strategi yang dihasilkan dari
penelitian ini dalam merumuskan kebijakan
penguatan kelembagaan kelompok tani
pada pengembangan usahatani agroforestry.
Pemerintah pusat yang dimaksud adalah
Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan serta Kementerian Pertanian;
sedangkan pemerintah daerah adalah Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Tasikmalaya, Dinas Kehutanan Provinsi
Jawa Barat, Dinas Perkebunan, dan Dinas
Pertanian Pangan Provinsi Jawa Barat.
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